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ABSTRAK 

Penelitiannininbertujuannuntuknmengetahuinpengaruh secara parsial dan simultan dari 

variabelnindependennterhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini data yang diambil 

adalah data time series bulanan dengan metode pengambilan sampel adalahisampeljjenuh. 

Datamyangmdigunakanmadalahmdatamsekundermdenganmimetodemipengumpulan data 

dokumentasi. Alatmanalisissiyangddigunakannadalahhregresi linierbberganda. Periode 

penelitianndarittahun 2016 – 2020. Hasiluuji t menunjukkannbahwa variabel jumlahiuang 

beredar, nilaintukar dan inflasintidak memilikippengaruhtterhadap IHSG, variabel suku 

bunga memiliki berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap IHSG. Dan variabel PDB 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap IHSG. Sedangkannhasiluuji f 

menunjukkannseluruh variabel secaraasimultannberpengaruhhterhadap IHSG. 

 

Kata kunci : IHSG, jumlahiuangiberedar, sukuibunga, nilaiitukar, inflasi, PDB. 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the effect partially and simultaneously of the independent 

variable on the dependent variable. In this study, the data taken is monthly time series 

data with the sampling method isssaturatedssample. The dataiused isssecondaryidata 

withddocumentationddata collectionnmethod. The analysisstoollused isnmultiplellinear 

regression. Therresearch period is from 2016 - 2020. The resultssof the t-test showtthat 

theivariableemoneyysupply, exchangeerate and inflationnhave no effectoon theeJCI, the 

interestrrate variable hassa negative and insignificanteeffect on theeJCI. And the GDP 

variable has aapositive anddsignificant effectoon thejJCI. While the f-test results show all 

variablesssimultaneously affecttthe JCI. 

 

Keywords: JCI, theemoneyssupply, interesttrates, exchangerrates, inflation, GDP. 



PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Investasi merupakan kata yang 

sering serta biasa di dengar dalam suatu 

perekonomian. Salah satu factor yang 

menjadi unsure penting dan dapat 

mempengaruhi suatu perekonomian 

pada suatu negara adalah Investasi.. Bila 

dilihat sebagian tahun kebelakang ini, 

investasi saat ini telah jadi kebiasaan 

yang gemar dijadikan aktivitas oleh 

paraapelaku bisnis. Investasi merupakan 

aktivitas mengurangi konsumsi pada 

masaakini yang bertujuan guna 

menghasilkan laba lebih di era 

yanggakan datang. Investasi merupakan 

kegiatanIIIpelakuUekonomiIIdiIIsebuah

perekonomianMIIyangGGGmemberikan 

kontribusiMidanMikomitmen terhadap 

sejumlahdidana yanggdisetorkannuntuk 

beberapaaiasset yang ditahanbbeberapa 

waktuuiyang akanddatang (Novitasari, 

2013). 

Indeksnhargansahammgabungan 

(IHSG) adalahhindekssyang mengukur 

rata-rata seluruhhsaham yanggterdapat 

pada BursaiEfek Indonesia (BEI). IHSG 

juga mengukur keseluruhan harga 

pergerakannsaham yang terdapat pada 

BEI. Selain IHSG ada jugaaindeks 

LQ45, berbeda dengan IHSG indeks 

LQ45 adalah indeks khusus yang 

menghitung pergerakan 45 harga yang 

unggul dan aktif. MenuruttKhan (2012) 

menyatakanmiibahwa hargamiisaham 

dipengaruhiiolehibanyak factor.eksternal 

maupun.internal. IHSGimerupakan salah 

satuiiindeksiiyang sangat diperhitungkan 

olehmiseoranggiinvestorMIketikaIIakan 

melakukanMinvestasi. Hal ituddapat 

disebabkan karenaaadanya pergerakan 

maupun perubahan pada IHSG yang 

dapatNMMMmemperlihatkan atau 

menggambarkanNsecara rinci mengenai 

perkembangan suatu industri maupun 

perusahaan dari suatu negara. 

SukuIbungaIpada suatu kegiatan 

perekonomianMnegaraMdapat menjadi 

tolak ukur acuan ekonomiiyang dapat 

berdampakmmpadammperputaranMarus 

keuanganMMpada perbankan, inflasi, 

sertaninvestasi dimsuatunnegara. Suku 

bunga yang relative tinggi maupun 

rendahMdapatMmemberikan pengaruh 

bagiMIperekonomian. KarenanMjikat 

tingkatisukuibunga tinggiinantinya dapat 

memacu para investorriiuntukkilebih 

menanamkanmmdanammmpada bank 

dibandingkanmimenginvestasikan dana 

dengan harapan pengembalian atassdana 

yang ditanamkannakan jauh lebih besar 

Hal itu dapattberpengaruh jugaaterhadap 

IHSG yang adaapada Bursa Efek 

Indonesia. 

Nilaintukarnataunyanggbiasaaid

isebutnidengannikurssiimerupakanisuatu



utingkattiperbandingan nilaiImata uang 

asing (dollar) denganimataiuangurupiah. 

Ketika nilaiamata uang rupiahhdalam 

negriMImenguatMIhalMItersebut dapat 

menunjukkannjikanperekonomian dalam 

negerinIsedangMIdalamMkondisi yang 

bagus. SebelumMImengambilMsebuah 

keputusannuntuknimelakukanniinvestasi 

saham, seorangMinvestorMpastiMakan 

melihatMfactor pengaruhnya yaitu suku 

bunga dan nilaiitukar sebagai hal yang 

sangat penting, karena dengan melihat 

informasi dari kedua hal tersebut. 

InvestorNdapattIImengetahuiMentimen 

pada BEI sehingga keputusan untuk 

transaksi saham tersebut dapat 

memberikan dampakkpada perubahan 

harga saham. 

Peningkatan harga suatuubarang 

umum yang terjadiisecara terus menerus 

dan Iberkelanjutan selamaMMperiode 

tertentu biasa disebut denganninflasi. 

Inflasi memiliki pengaruh tinggi yang 

dapatMImengakibatkanMiiterhambatnya 

produksi suatuMMperusahaan akibat 

dampak dariMnaiknya harga barang. 

Dalam melakukan sebuah investasi, 

investor akan sangat berhati-hati dengan 

keadaan inflasi yang tinggi. Investor 

cenderung akan menungguujika akan 

menanamkanmmmodalmmpada suatu 

perusahaanmmmmhinggammmmkondisi 

perekonomian negara tersebut membaik 

yangmibertujuanmiuntuk menghindari 

resiko-resiko akibattinflasi yangttinggi. 

Halmminimmdapat berdampakmmpada 

melemahnya harga saham daniindeks 

harga saham. 

Jumlah uang beredarimerupakan 

seluruhijumlah uang kartal yangiberedar 

di masyarakat. Jumlah uang beredar atau 

Penawaranmmuang yang di tawarkan 

kepada masyarakat harus sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat tersebut. Sukirno 

(2010:301) kondisi ekonomi modern dan 

berkembangnyamilembagamiikeuangan, 

menjadikanmtujuanmpenggunaanmuang 

untukmispekulasimmtelahmmidilakukan 

masyarakatmdenganmcara menyimpan 

atau membeliisurat berhargaaseperti 

treasury bill, obligasi pemerintah, 

sahamiperusahaan. Dengan adanya 

ketersediaan dana untuk spekulasi yang 

berlebih pada masyarakatmmdapat 

meningkatkan permintaan akan saham 

juga menjadincukupntinggi. Akibatnya 

akan terjadi peningkatan pada harga 

sahammmdanmmdiikutimijuga dengan 

meningkatnya indeks harga saham. 

 

RumusannMasalah 

Darimilatarmbelakangmmasalah diatas, 

makaadidapati rumusanimasalah sebagai 

berikut : 

1. Apakah jumlah uang beredar 

berpengaruhniterhadap indeks 

hargaisahamigabungan (IHSG)? 



2. Apakahmmmnsukummmnbunga 

berpengaruhhterhadap indeks 

hargaisahamigabungan (IHSG)? 

3. Apakahmmnnnilaimmmnnitukar 

berpengaruhhterhadap indeks 

hargaisaham gabungan (IHSG)? 

4. Apakahmiinflasimnberpengaruh 

terhadapmiindeksmharga saham 

gabungan (IHSG)? 

5. Apakahhproduk domestikbbruto 

berpengaruhhiterhadapmnindeks 

hargaisahamigabungan (IHSG)? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Landasan Teori 

Investasi merupakan sebuah kalimat 

atau istilah yang memiliki beberapa 

hubungan pengertian dengan keuangan 

dan ekonomi. Istilah tersebut diawali 

karena adanya keterkaitan antara 

akumulasi suatu bentuk aktiva yang 

diharapkan dapat menimbulkan 

keuntungan lebih di masa yang akan 

datang. MenurutmmIkatan Akuntansi 

Indonesia yang terdapat dalam PSAK 

investasi merupakan aktivamyang 

digunakan suatu perusahaanNuntuk 

pertumbuhannkekayaan (accreation of 

wealth) melaluiddistribusi hasiliinvestasi 

sepertimsuku bunga, royalty, dividen, 

dan uangnsewa) untukmapresiasi nilai 

investasinataumuntuk manfaatIlainnbagi 

perusahaan yangmiberinvestasi seperti 

manfaatmmyangmmdiperolehmimelalui 

hubunganiperdagangan. 

Jumlah uang berdar adalah jumlah 

dari seluruh persediaan uanggdalam 

perekonomian suatu negara. Jumlah 

uang beredar juga salahhsatu factor yang 

menjadi pengaruhhdalam pergerakan 

indeksshhargaassahammgabungan yang 

terdapat pada BEI. Jumlahhuangiberedar 

adalah jumlah mata uang yang 

dikeluarkanndannidiedarkannioleh suatu 

bankmsentralmyangmterdirimdarimuang 

logammdan uanggkertasntermasukluang 

kuasiaataunnearmmoney yangmmeliputi 

depositommberjangkamm(time-deposit), 

tabungan,(saving-deposit) sertarrekening 

(tabungan) valutamasingmmilikkswasta 

domestic (Hudaya,2011). Jumlah uang 

beredar adalah perubahannjumlahhuang 

yangmditentukan dari hasilminteraksi 

masyarakat, lembagamikeuangan dan 

bankssentral (Nopirin, 2007;157). 

Sukumbungammerupakan sejumlah 

nilai bungaayang harussdibayarkannper 

unit waktu. Atau yang bersangkutan 

harusmimembayar kesempatanmiuntuk 

meminjam sejumlah uang. Suku bunga 

juga diartikan sebagai harga yang 

ditetapkan untukkmeminjam sejumlah 

uang di ukur dalam rupiah atau dollar 

setiap tahun untukksetiappjumlah rupiah 

atau dollaryyanggdipinjam. tingkattsuku 

bungaaadalahhharga yanghharusidibayar 

olehhpeminjam,untuk memperolehhdana 



darimpemberi pinjamannuntuk periode 

jangkammwaktummtertentu. Dengan 

terjadinya pertambahan suku bunga 

yang tidak normal akan mempersulit 

duniaaabisnis untuk membayarbbeban 

bungaadan kewajiban, karena suku 

bunga yang besar akanmmemberatkan 

bebanmmbagi perusahaanmmsehingga 

otomatismmakanmmberpengaruh dan 

mengurangi profit perusahaan (Astuti, 

2013). 

Nilaintukarnmata uangmmerupakan 

nilai dari mata uang suatu negara 

terhadapmmata uang negaramlain yang 

digunakanmsaat melaksanakan proses 

transaksiddagang diantara kedua negara 

tersebut, nilainyandapat ditetapkan dari 

penawaran dannpermintaan dari kedua 

mata uang tersebut. Nilaimtukarmmata 

uang,antara,dua,negara adalah,harga dari 

matamuang yang dipergunakan oleh 

pendudukknegara-negaraatersebut untuk 

salingmmelakukan prosesmperdagangan 

antaraasatu samaalain (Mankiw, 2007). 

Inflasimmmmerupakan sebuah 

kecenderunganmdari harga-harga yang 

secara umum meningkat terus-menerus. 

Meningkatnya sejumlah harga-harga 

darimbeberapa barangiisajaiitidakiidapat 

diartikannisebagaiiiinflasi, kecuali jika 

peningkatan terjadi secarammmerata 

terhadap sebagian besarndari harga 

barang-barang lain. Inflasi secara 

singkattyaituikecenderunganidari harga-

hargaauntukkmenaik secaraaumum dan 

terus-menerus. Berdasarkan definisi 

tersebut, tingkat harga yang mengalami 

kenaikan secara umum (general price 

level) yanggterjadi hanya sekaliawaktu 

saja,nbukan merupakan inflasi (Astuti, 

2013). 

Produk domestic brutoomerupakan 

sejumlah nilai barang dan jasa akhir 

yanggdihasilkan dari bermacam unit 

produksi pada suatu bagian negara 

dalam jangkaawaktu tertentu,nbiasanya 

selama kurun waktu satuutahun. Produk 

domestic brutomdapat jugamdisebutkan 

sebagaiminilaimipasar untukmiseluruh 

barangmsertaijasaNyang diproduksi oleh 

suatunnegaraaselama periode waktu 

tertentu. Produk domestic bruto 

dijelaskan sebagaimnilai barang-barang 

dan jasa-jasaaiyangmdiproduksikan di 

dalaminegaraidalam satuutahunttertentu. 

Produk domestic bruto dapat dinilai 

menurutmnhargamnpasarmndan dapat 

didasarkanmpada hargayyang sedang 

berlakuudan juga hargaatetap (Sukirno, 

2013:34). 

Indeksmihargamnsaham gabungan 

merupakannangkamindeks hargassaham 

yangssudah disusun dan dihitung dengan 

menghasilkanntrend,mmdimana angka 

indeksmnadalahmnangkamnyang diolah 

sedemikianmmrupammsehingga dapat 

digunakan untukmmmembandingkan 

kejadiannyangmdapat berupaiperubahan 



hargamsahammidarimiwaktu keewaktu 

(Jogiyanto, 2013:147). 

Penelitian yang dilakukan oleh 

dilakukan oleh Lusiana Salim (2013) 

tentangmipengaruh variabel ekonomi 

makromterhadapmIndeksnHarga Saham 

GabunganMPeriode 2002-2011. Yang 

menunjukkan hasil penelitian bahwa 

suku bunga dan net ekspor berpengaruh 

negative signifikan, sertaaiharga emas 

dunia dan harga minyak dunia 

berpengaruhhpositiffsignifikannterhadap 

IHSG. 

Penelitiannyanggdilakukan oleh Tri 

Wisnu Hermawan (2020) tentang 

analisis pengaruhminflasi, nilaimtukar 

rupiah, BI Rate, jumlahhuang beredar 

dan indeksmshanghai stockmexchange 

terhadap Indeks SrimKehatiidi Bursa 

Efek Indonesia Periode 2014-2019. 

Yangmmenunjukkanmihasilmipenelitian 

bahwaiinflasiidannnilaintukarmmemiliki 

hubungan negatifyyanggsignifikannke 

indeksmSrimKehati. Sedangkan indeks 

ShanghaimiStock Exchange memiliki 

hubunganmpositif yang signifikan 

dengan indeks Sri Kehati. Variabel 

selebihnyaMBIirateDdan jumlahmuang 

beredar tidak memiliki hubungan yang 

signifikan denganmIndeks Srinkehati.
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Sumber : disarikan dari berbagai jurnal, 2021 

 

 

 

Jumlah uang beredar 

(X1) 

Suku bunga  

(X2) 

Nilai tukar  

(X3) 

Inflasi  

(X4) 

PDB  

(X5) 

Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG)  

(Y) 



Hipotesis Penelitian 

H1 : Jumlah,Uang,Beredar memiliki  

pengaruh positifddannsignifikan 

terhadapmIndeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG). 

H2 : SukummBungaimmmmemiliki  

pengaruh yang negatif dan 

signifikan terhadap Indeks 

Harga Saham Gabungan 

(IHSG). 

H3 : Nilai Tukar memiliki pengaruh  

yang negatif dan signifikan 

terhadap Indeks Harga Saham 

Gabungan (IHSG). 

H4 : Inflasi memiliki pengaruh yang  

negatif terhadap Indeks Harga 

Saham Gabungan (IHSG). 

H5 : PDB memiliki pengaruh yang  

positif dan signifikan terhadap 

Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG).

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Definisi Variabel Penelitian 

Sugiono (2016,38), Variabel 

penelitianmadalah seluruh sesuatuiiyang 

berbentukiapaisajaiyangdditetapkan oleh 

seorang peneliti untuk dipelajari 

sehingga dapat diperoleh sesuatu 

informasi terkait halmitersebut dan 

kemudianndapat ditarikkkesimpulannya. 

Variabel Independen (Variabel bebas) 

Variabel bebas adalah variabel 

yangnmempengaruhinatau variabel yang 

menjadi sebab perubahan atau timbulnya 

variabel dependen (variabellterikat).  

(Sugiono,2016;39). Variabel independen 

pada penelitian ini yaitu Jumlah Uang 

Beredar (X1), Suku Bunga (X2), Nilai 

Tukar (X3), Inflasi (X4) dan PDB (X5). 

Variabel Dependen (Variabel terikat) 

Variabelmmdependen adalah 

variabellyangddipengaruhiaatau variabel 

yangmmenjadimakibat ikarenamadanya 

variabellindependen atau variabelnbebas 

(Sugiyono, 2013). VariabelnDependen 

pada penelitiannini adalahhIndeks Harga 

SahamiGabungan (Y). 

Definisi Operasional Variabel 

IHSG 

Menurut Anoraga dan Pakarti 

(2001:101) IHSGmmerupakan indeks 

yangmmenunjukkanmpergerakan harga 

sahamssecarauumum yanggtercatat pada 

Bursa Efek yanggmenjadi acuanttentang 

perkembangannkegiatan diipasarrmodal. 

IHSG adalah keseluruhan hargaasaham 

perusahaannyang tercatat dalam Bursa 

Efek Indonesia. 

     
           

           
       

Jumlah Uang Beredar 

Menurut Hudaya (2011) jumlah 

uanggberedar adalahhjumlah mataauang 



yangmdikeluarkan danndiedarkan oleh 

suatu bankksentral yangtterdiri dari uang 

logamddan uanggkertas termasukkuang 

kuasiiatau nearmmoney yangmmeliputi 

deposito berjangka (time-deposit), 

tabungan (saving-deposit) sertarrekening 

(tabungan) valuta asing milik 

swastaddomestic. 

                  

Suku Bunga 

Menurut Sunariyah (2004), 

Suku bunga adalah harga dari pinjaman. 

Sukuubunga diartikan sebagai sejumlah 

presentase uanggpokok perunitwwaktu. 

Bunganmerupakannukuranmharga suatu 

sumberMdaya yangMdigunakan oleh 

debiturMyang harusndibayarkan kepada 

kreditur. Besaran tingkatmsukumbunga 

bermacam-macam sesuai dengan 

kemampuan debitur untuk 

mengembalikan pinjamannya kepada 

kreditur, namun Bank Sentral sendiri 

juga sudah mengeluarkan standar tingkat 

suku bunga umum yang dapat 

digunakan. Sukuubunga yangidigunakan 

pada penelitianniniaadalahhsuku bunga 

yangiditetapkan oleh Bank Indonesia 

tahun 2016-2020. 

Nilai Tukar 

Menurut Mankiw (2007), Nilai 

tukarmmatamuang antaramduamnegara 

adalah hargamdari matamuangmyang 

dipergunakanmolehmpenduduk negara-

negaraatersebutuuntuk salingimelakukan 

proses perdaganganmantara satumsama 

lain. Nilaimtukar rupiahmmerupakan 

suatuuperbandingan antara nilaimmata 

uanggsuatu negaraMterhadap mata uang 

negaraalain. Pada penelitiannini mata 

uangmyangndigunakanmadalah Rupiah. 

Yanggselanjutnya akanndirubah,menjadi 

returnnnilaintukar rupiah terhadap dollar 

dalam waktuuperiode 2016-2020. 

Inflasi  

 Dikutip dari Boediono dalam 

Astuti (2013), menjabarkan arti inflasi 

secaraMsingkat yaitu kecenderungan 

darimharga-hargamuntuk menaikksecara 

umummmdanmmterus-menerus. Infasi 

merupakan sebuah proses kejadiannyang 

menggambarkan keadaan dimanaaharga-

hargaabarang terus mengalaminkenaikan 

danmdiikuti melemahnya matamuang 

negara itu sendiri. 

    
           

      
       

PDB 

Menurut Sukirno (2013:3), Produk 

domestic bruto diartikan sebagainnilai 

barang-barang dan jasa-jasa yang 

diproduksikanmdi dalamnnegaramdalam 

satumtahunmtertentu. Produkkdomestic 

bruto dapat dinilainmenurut harga pasar 

danndapattIdidasarkan pada hargaNyang 

sedang berlakuudan juga hargaatetap. 

                     



Populasi dan Sampel 

Populasi  

Populasinadalah suatumwilayah 

generalisasi yang terdiri dari 

obyek/subyek yangimempunyaikkualitas 

sertamkarakteristik tertentuuyang sudah 

ditetapkan oleh penelitiiuntukkdipelajari 

danmikemudian ditarikkkesimpulannya 

(Sugiyono, 2011). Penentuan populasi 

pada penelitianmmini yaitu data 

keseluruhan padamtime seriessbulanan 

terdiri dari jumlah uang beredar, 

sukuubunga, nilaiitukar, inflasi, PDB 

dan Indeks Harga Saham Gabungan 

(IHSG) yangmtercatat dimBursa Efek 

Indonesia periode Januari 2016 – 

Desember 2020 yaitunsebanyak 60. 

Sampel 

Metode pengambilanmisampel 

padammpenelitian ini dilaksanakan 

menggunakanmteknikmsampling jenuh. 

Sampel jenuh. Menurut Sugiyono 

(2010:61) memberikan definisi bahwa 

sampel jenuh adalahhteknik penentuan 

sampel apabila semua anggota populasi 

digunakan sebagaissampelnya. Sampel 

yang digunakan adalahhdata time series 

bulanan periode 5 tahun, yaitu dimulai 

pada Januari 2016 sampai Desember 

2020. maka didapatkan total sampel dari 

data time series bulanannsebanyak 60 

sampel (12ibulan x 5 tahun). 

 

 

Jenis dan Sumber Data 

Dalammipenelitian inimmjenis 

dataiiyang dipakai merupakanijenisddata 

sekunder, yaituudataayang ada bukan 

diperolehmmdengan melangsungkan 

observasi maupun penelitian secara 

langsung terhadap objek melainkan 

menggambilmdata melalui sebuah situs 

resmi atau website yang sudah ada. 

Menggunakanmmsumber datamnyang 

didapatkan dari sebuah websitemresmi 

Bursa Efek Indonesia (BEI) 

www.idx.co.id, website resmi Badan 

PusatmStatistik (BPS) www.bps.go.id, 

dan website resmimiBank Indonesia 

www.bi.go.id. www.yahoo.finance.co.id. 

Metode Pengumpulan Data 

Pengambilan data yang 

dilakukan pada penelitian ini 

menggunakanmnmetode dokmentasi. 

Metode dokumentasi adalah metode 

dengan cara mencatat serta 

mengumpulkanndata-data tertulismyang 

berkaitan dengan masalah penelitian 

bisa dari situs resmi, sumberddokumen 

atau buku-buku, koran, majalah 

dannlain-lain menyangkut jumlah uang 

beredar, suku bunga, nilai tukar, inflasi, 

PDB dan indeks harga saham gabungan 

(IHSG) diiBEI pada tahun 2016-2020. 

Metode Analisa Data 

Metodeaaanalisismdata ialahnbagian 

dari urutan analisisndimana datamyang 

dikumpulkanmkemudian diprosesmyang 

http://www.idx.co.id/
http://www.bps.go.id/
http://www.bi.go.id/
http://www.yahoo.finance.co.id/


bertujuan untuk menghasilkan 

kesimpulan dalam pengambilan 

keputusan. Pada penelitian yang 

dilakukan ini, metode analisis yang 

digunakan yaitu analisis dataakuantitatif, 

yangmbertujuanmuntuk melihatmsecara 

kuantitatifndampak dari adanyaavariabel 

independennterhadap variabelddependen 

baikmsecarambersamaan ataupun secara 

terpisah.  

Uji Regresi Parsial (Uji t) 

Uji iniddilakukan dengan 

tujuanmnuntuk mengetahui adakah 

pengaruhmmmasing-masing variabel 

independenmyang digunakanmterhadap 

variabelldependen dalam penelitian 

secara parsial (Ghozali, 2016). 

Uji Signifikan Simultan (Uji F) 

Uji pengaruh simultan 

dilakukan untuk mencari tahunapakah 

variabelmindependennnsecara bersama-

samamnatau secaraaiisimultan dapat 

mempengaruhimmvariabel dependen 

(Ghozali, 2016) 

Koefisien Determinasi (R
2
) 

Ujimmnkoefisien determinasi 

dimanfaatkan untukimengukurbbesarnya 

sumbangan variabel independen 

terhadap variabel depeden. Nilai 

koefisien determinasi adalah dari 0 

sampai dengan 1 ( 0 < R2 < 1 (Ghozali 

,2016). untukkdata runtunnwaktu (time 

series) umumnyammmemilikimmnilai 

koefisien determinasiyyang lebih besar. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Identitas Sampel 

Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan 60 sampel untuk 

dijadikan data penelitian guna 

menyelesaikan proses penelitian ini. 

Dalammpenelitianmini identitas sampel 

yangmdigunakanmmerupakan data yang 

telah tersedia di website resmi Badan 

Pusat Statistik, Bank Indonesia, Serta 

Bursa Efek Indonesia. Data sampellpada 

penelitian ini meliputi data jumlahiuang 

beredar, sukuubunga, nilaittukar, inflasi, 

PDB, sertaaIHSG. Dengan jangka waktu 

penelitian yang digunakan adalah 

selama 5 tahun, yaitu dari tahun 2016 

sampai dengan tahun 2020. 

 

 

 

 

 

 

 

 



AnalisaaData 

a. Analisi StatistikkDeskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

JUB 60 4498361.28 6900049.49 5560522.9865 653713.89810 

SB 60 3.75 7.25 5.1083 .88701 

NT 60 12998.00 16367.00 13950.2333 646.66661 

INFL 60 1.32 4.45 3.1205 .74047 

PDB 60 768793.35 916223.78 857414.5650 47642.93280 

IHSG 60 4538.93 6605.63 5691.7330 581.10510 

ValidiNi(listwise) 60     

Sumberr: dataidiolah,2021 

b. UjiaNormalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation 347.20159180 

Most Extreme Differences Absolute .099 

Positive .083 

Negative -.099 

Test Statistic .099 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

Sumberr: dataidiolah,2021 

c. Uji Multikoloniearitas 

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 JUB .102 9.842 

SB .416 2.402 

NT .540 1.850 

INFL .285 3.513 

PDB .248 4.033 

a. Dependent Variable: IHSG 



d. Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : data diolah, 2021 

e. UjiaAutokolerasi 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .802
a
 .643 .610 362.91994 1.800 

a. Predictors: (Constant), PDB, SB, INFL, NT, JUB 

b. Dependent Variable: IHSG 

Sumber : data diolah, 2021 

f. Analisis RegresiiLinier Berganda 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1504.345 1426.336  1.055 .296 

JUB -.001 .000 -.748 -2.699 .009 

SB -123.816 71.054 -.189 -1.743 .087 

NT -.503 .117 -.560 -4.320 .000 

INFL 33.588 115.126 .043 .292 .772 

PDB .018 .002 1.476 8.244 .000 

a. Dependent Variable: IHSG 

Sumber : data diolah, 2021 

 



g. Uji Regresi Parsiall(Uji-t) 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1504.345 1426.336  1.055 .296 

JUB -.001 .000 -.748 -2.699 .009 

SB -123.816 71.054 -.189 -1.743 .087 

NT -.503 .117 -.560 -4.320 .000 

INFL 33.588 115.126 .043 .292 .772 

PDB .018 .002 1.476 8.244 .000 

Sumber : data diolah, 2021 

h. UjiiSimultanl( Uji F ) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 Regression 12810917.596 5 2562183.519 19.453 .000
b
 

Residual 7112387.776 54 131710.885   

Total 19923305.371 59    

a. Dependent Variable: IHSG 

b. Predictors: (Constant), PDB, SB, INFL, NT, JUB 

Sumber : data diolah, 2021 

i. KoefisieniDeterminasi (R
2
) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .802
a
 .643 .610 362.91994 

a. Predictors: (Constant), PDB, SB, INFL, NT, JUB 

b. Dependent Variable: IHSG 

Sumber : data diolah, 2021 

 

 

 

 



 
 

 
 

PENUTUP  

Kesimpulan  

Penjelasan serta analisis data 

yang telah diuraikan oleh peneliti 

mengenai pengaruh jumlah uang 

beredar, suku bunga, nilai tukar, inflasi 

dan PDB terhadapnindeksnharga saham 

gabungan (IHSG) studi pada BursaiEfek 

Indonesiamnperiode 2016-2020, maka 

dapatddisimpulkannsebagaibberikut : 

1. Jumlah uang beredar secara 

parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap indeks harga 

saham gabungan (IHSG) 

2. Suku bunga secara parsial 

memiliki pengaruh negative 

tidak signifikan terhadap indeks 

harga saham gabungan (IHSG) 

3. Nilai tukar secara parsial tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

indeks harga saham gabungan 

(IHSG) 

4. Inflasi secara parsial tidak 

berpengaruhmnterhadap indeks 

hargaasahamngabungan (IHSG) 

5. Produk domestic bruto (PDB) 

secara parsial berpengaruh 

positif signifikan terhadap 

indeksmhargamsaham gabungan 

(IHSG) 

6. Pengaruh jumlah uang beredar, 

suku bunga, nilai tukar, inflasi 

dan PDB secara simultan 

berpengaruh terhadap indeks 

harga saham gabungan (IHSG).  

Keterbatasan  

Penelitian ini dicoba dengan 

sebagian keterbatasanmpenelitian yang 

dengan keterbatasan tersebut dapat 

mempengaruhi terhadapMihasil dari 

penelitian ini. Keterbatasan-keterbatasan 

yangmterdapat dalammnpenelitian ini 

adalahmdalam penentuan jumlah sampel 

yang tergolong masih sedikit karena 

hanya menggunakan 60 sampel. Serta 

belum bisa melibatkan lebih banyak 

indikator yang berhubungan dengan 

penelitian 

Saran  

Bersumber pada kesimpulan yang 

ada, hingga saran-saran yang bisa 

diberikan terkait pengaruh jumlah uang 

beredar, sukuubunga, nilaiutukar, inflasi 

dannPDB terhadapnindeks hargaasaham 

gabungan (IHSG) adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi pelaku investasi 

Penelitiddapatnmemberikan saran- saran 

bagiminvestor, karenaavariabel jumlah 

uangmberedar, nilai tukar danninflasi 

tidakbberpengaruh terhadap naik 

turunnya IHSG, disarankanmbagi para 

investor yang inginiberinvestasi di Bursa 

Efek Indonesia untukttidakbberspekulasi 

dan menunggu agarrkondisi jumlah uang 

beredar, nilaittukar, serta inflasi stabil, 



 
 

 
 

agar tidak mengalami kerugian yang 

samakin besar. 

2. Bagi penelitisselanjutnya 

Bagi Penelitiannselanjutnyandisarankan 

untukmmenambahmvariabel independen 

sebagaiivariabel penelitian karenaimasih 

banyaknindikatorllain yang berpengaruh 

dan dapat dijadikan sebagai variabel 

independen guna penelitian terhadap 

IHSG serta menambah jumlah sampel 

dalam penelitian selanjutnya. 
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